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Basis Data Fuzzy Model Tahani untuk 

Menentukan Jenis Pakan Ikan Berdasarkan Harga 

dan Kandungan Gizi Bahan Baku Pakan 
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��.#�"$�"�3� �#�-�� !�#����!��-�3� !�����"$��-�.���"!��1 "�

#�!0�"�� "$�!�� �����"!� �!� �.� $�/$� #���.#� �.#� "$��

/�8��.��."��.�"$�!�3�!���.�����% !-�.#�+��.#�)�!$����!�

,�0��"��."�$�!��� .3$�#���0��/����"$�"��!�8��+�$��0� ��

���� ��!$� ������!�� �"� �!� 3�.<"� -�� !�0���"�#� ����� "$��

0��-������.����� "$�� � .#���."���0��-�����!��.������� �.�

"$��!���3"��.������!$����#���"��!�3��"��.�+�/��./�"��#�!!��8��

-�"$�!�#�!��"$����!$��������. "��"��.��.#�"$��������!�&����

�.3 ������!!�-�3� !����!$�#��.�"�/��&��!��;0�3"�#��) **+�

#�"�-�!�� !+!"���  !�./� ��$�.�� ��#��� 3�.� $��0� "�� !��8��

"$�"� 0��-�����1+� !�./� "$�� � **+� #�"�-�!�� "$�.� !��!� �.�

"$�!� 3�!�� ��!$� ������!�� &���� �3= ���� "$�� ��!�� �.� ��.#�./�

�.�����"��.� ��� ��!$� ���#� �33��#�./� "�� "$�� . "��"��.�

3�."�."� ��� ��&� ���#� �.#� �33��#�.3�� &�"$� "$�� #�!���#�

0��3�� -+� ������!�� 1+�  !�./� "$�!� !+!"���� "$�� �����!� �.#�

�.�33 ��3��!� �.� "$�� !���3"��.� ��� ��!$� ���#� 3�.� -��

��.���*�#��

�
:�+&��#!>� ��!$� ���#�� � **+� #�"�-�!��� ���#� 0��3���

. "��"��.�3�."�."����$�.����#�� 

I.� PENDAHULUAN 

Pada tahun 2012 di Indonesia jumlah total 

produksi ikan dari perikanan budidaya (Akuakultur) 

mencapai 9.675.553 ton. Ini membuktikan bahwa 

konsumsi ikan nasional sangat tinggi, mengingat 

ikan merupakan sumber makanan yang kaya akan 

protein dan mikronutrien penting untuk mencapai 

gizi yang seimbang.  Akuakultur di Indonesia 

khususnya di daerah Banyumas sendiri merupakan 
salah satu bentuk usaha yang cukup menggiurkan, 

hal ini dibuktikan dengan banyaknya pelaku usaha 

(peternak) perikanan.  
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Berdasarkan data dari Kementerian Kelautan dan 

Perikanan, tingkat konsumsi ikan pada 2010 sampai 

2012 rata8rata naik hingga 5,44 persen. Di mana, 

pada 2010 tingkat konsumsi ikan mencapai 30,48 

kilogram (kg) per kapita per tahun, pada 2011 
sebanyak 32,25 kg per kapita per tahun. Sedangkan 

pada 2012, tingkat konsumsi ikan mencapai 33,89 

kg per kapita per tahun, namun demikian tingkat 
konsumsi ikan belum merata di setiap daerah. 

Tingginya minat masyarakat dalam mengkonsumsi 

ikan hasil budidaya disebabkan selain karena 

menurunnya pasokan ikan tangkapan, juga karena 

hasil budidaya ikan sudah diakui secara luas. 

Walaupun untuk saat ini Indonesia masih berada 

di bawah China dalam hal produksi ikan budidaya, 

tidak menutup kemungkinan dengan program– 

program yang dicanangkan pemerintah Indonesia 

dan potensi akuakulturnya, Indonesia akan 
mengalahkan China pada tahun8tahun mendatang. 

Sejalan dengan kebijakan Kementerian Kelautan 

dan Perikanan yang menghendaki Indonesia 

menjadi produsen produk perikanan terbesar pada 

tahun 2015, maka Direktorat Jenderal Perikanan 

Budidaya mencanangkan program peningkatan 

produksi dari 4,7 juta ton pada tahun 2009 menjadi 

16,8 juta ton pada tahun 2014 atau meningkat 353% 

selama lima tahun. Kemudian sesuai dengan misi 
Kelautan dan Perikanan yang ingin 

mensejahterakan masyarakatnya khususnya 

pembudidaya ikan, maka pada tahun 2011 
dicanangkan kegiatan Pengembangan Usaha Mina 

Perdesaan (PUMP) Perikanan Budidaya. 

Walaupun usaha budidaya ikan banyak 
peminatnya dan pemerintah dalam hal ini dinas 

peternakan dan perikanan telah mencanangkan 

program – program yang sangat membantu bagi 

para peternak ikan akan tetapi usaha ini tidak lepas 

dari masalah. Salah satu masalah yang mendasar 

adalah kesalahan dalam pemilihan pakan ini, 

banyak petani yang hanya memilih pakan ikan 

karena kebiasaan. Mereka tidak memperhitungkan 

kandungan gizi yang terkandung apakah mencukupi 
asupan gizi pada ikan. Jika kebiasaan dari peternak 

ikan A membeli pakan ikan dengan merk A, maka 

peternak hanya akan membeli pakan ikan dengan 
merk A terus, tidak perduli dengan kondisi ikan dan 

juga keuangannya sendiri. Hal ini tentunya akan 

merugikan kedua belah pihak, ikan tidak terpenuhi 

cakupan gizinya sedangkan peternak akan 

mengalami kerugian nantinya karena ikan tidak 

tumbuh sesuai dengan yang diharapkan. 

Sistem basis data fuzzy model Tahani dapat 

membantu untuk menyelesaikan masalah di atas. 

Dikarenakan masih menggunakan relasi standar, 

basis data fuzzy model Tahani lebih mudah 

penerapannya. Dengan menggunakan basis data 
fuzzy maka para pengguna dalam hal ini para 

peternak ikan, akan memperoleh kemudahan dalam 

menentukan pakan ikan yang sesuai dengan 
kandungan gizi bahan baku pakan dan sesuai 

dengan harga pakan ikan yang diinginkan peternak. 

Dengan menggunakan sistem ini maka kesalahan 

dan ketidaktepatan dalam pemilihan pakan ikan bisa 

diminimalisir. 

Pada dasarnya basis data fuzzy model Tahani 

masih tetap menggunakan relasi standar, hanya saja 

model ini menggunakan teori himpunan fuzzy 

untuk mendapatkan informasi pada query8nya [1]. 

Model Tahani tersusun atas beberapa tahapan yaitu: 

��� "�����
��	�����������������������

Fungsi Keanggotaan (���-��!$�0� � .3"��.) 

adalah adalah suatu kurva yang menunjukan 

pemetaan titik – titik �.0 " data kedalam nilai 
keanggotaannya (sering juga disebut dengan 

derajat keanggotaan) yang memiliki interval 

antara 0 sampai 1. Salah satu cara yang dapat 
digunakan untuk mendapatkan nilai 

keanggotaan adalah dengan melalui pendekatan 

fungsi. Beberapa fungsi yang dapat digunakan 
yaitu representasi kurva linear, representasi 

kurva segitiga dll. Masing – masing fungsi akan 

menghasilkan nilai antara 0 dan 1 dengan cara 

yang berbeda sesuai dengan jenis representasi 

yang digunakan. 

��� #�  ��������

Fuzzifikasi adalah tahap pertama dari 

perhitungan fuzzy yaitu mengubah nilai tegas 

ke nilai fuzzy. Prosesnya adalaha sebagai 

berikut : Suatu besaran analog dimasukan 

sebagai masukan (crips �.0 "), lalu masukan 

tersebut dimasukan pada batas !3�0� dari 

���-��!$�0� � .3"��.. Keluaran dari proses ini 

adalah sebuah nilai fuzzy atau yang biasa 
disebut fuzzy �.0 ". 

��� #�  �����������
��

Fuzzifikasi = ��+ diasumsikan sebuah = ��+ 

konvensional (non fuzzy) DBMS yang akan 

memcoba membuat dan menerapkan sebuah 
sistem dasar logika fuzzy = ��+.�

Berkaitan dengan masalah obyek penelitian, 
pakan ikan terbagi menjadi 2 yaitu pakan alami dan 

buatan. Pakan alami (?�8�� )��#) merupakan salah 
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satu jenis pakan ikan yang digunakan dalam bidang 

akuakultur. Selain pakan alami, dalam akuakultur 

dikenal pakan buatan dan pakan tambahan. Pakan 

alami biasanya dalam keadaaan hidup ketika 

diberikan kepada ikan, beberapa diantaranya dalam 
bentuk segar dan berukuran kecil sehingga cocok 

untuk larva dan benih ikan atau induk ikan hias 

yang berukuran kecil.  Pakan alami terdiri dari 
golongan fitoplankton, zooplankton, dan benthos. 

Salah satu pakan alami dari golongan fitoplankton 

adalah 4$��������sp. Spesies ini menjadi pakan bagi 

zooplankton yang dikultur, beberapa contoh 

zooplankton yang bisa digunakan untuk makanan 

larva dan benih ikan adalah 5�"��������.� !�����sp.,�

,�0$.��� sp.,� ���.�� sp., dan ��"����. Untuk 

menumbuhkan ��"����� dibutuhkan 4$������� sp. 

Yang dikulturkan dalam bak terdiri dengan 

menggunakan pupuk organik atau anorganik. Pupuk 
organik diurai terlebih dahulu oleh bakteri sebelum 

menghasilkan hara dan bakteri tersebut dapat 

langsung dimanfaatkan oleh 5�"������ [2].�

Sedangkan pakan buatan adalah makanan untuk 

biota kultur yang diramu dengan formula yang 

disesuaikan dengan kebutuhan nutrisi biota tersebut. 

Kandungan air pakan ini juga ditekan hingga 

tinggal 15% (bandingan dengan pakan hidup atau 

pakan segar yang bisa mencapai 85%) sehingga 
pakan ini dapat disimpan dan digudangkan hingga 

beberapa bulan dan bersifat siap pakai. 

Penggunaan pakan buatan (sebagai �.0 " 

produksi) mengarahkan akuakultur sebagai 

suatu kegiatan industri yang berlandaskan 

kepada ketepatan waktu, jumlah, mutu, ukuran, 

dan harga. Dalam industri ketepatan dalam 

berbagai aspek produksi, termasuk pengadaan 

pakan sebagai bagian dari sarana produksi, 

merupakan hal yang penting [2]. 
Tujuan pemberian pakan pada ikan adalah 

menyediakan kebutuhan gizi untuk kesehatan yang 

baik, pertumbuhan dan hasil panenan yang 

optimum, produksi limbah yang minimum dengan 

biaya yang masuk akal demi keuntungan yang 

maksimum. Pakan yang berkualitas kegizian dan 

fisik merupakan kunci untuk mencapai tujuan8

tujuan produksi dan ekonomis budidaya ikan. 
Pengetahuan tentang gizi ikan dan pakan ikan 

berperan penting di dalam mendukung 

pengembangan budidaya ikan (�= �3 �" ��) dalam 
mencapai tujuan tersebut. 

Dalam budidaya ikan, formula pakan ikan harus 
mencukupi kebutuhan gizi ikan yang dibudidayakan, 

seperti: protein (asam amino esensial), lemak (asam 

lemak esensial), energi (karbohidrat), vitamin dan 

mineral. Mutu pakan akan tergantung pada 

tingkatan dari bahan gizi yang dibutuhkan oleh ikan. 

Akan tetapi, perihal gizi pada pakan bermutu sukar 
untuk digambarkan dikarenakan banyaknya 

interaksi yang terjadi antara berbagai bahan gizi 

selama dan setelah penyerapan di dalam pencernaan 
ikan Pakan bermutu umumnya tersusun dari bahan 

baku pakan yang bermutu yang dapat berasal dari 

berbagai sumber dan sering kali digunakan karena 

sudah tidak lagi dikonsumsi oleh manusia. 

Pemilihan bahan baku tersebut tergantung pada: 

kandungan bahan gizinya, kecernaannya 

(#�/�!"�-���"+) dan daya serap (-���8����-���"+) ikan, 

tidak mengandung anti nutrisi dan zat racun, 

tersedia dalam jumlah banyak dan harga relatif 

murah. Umumnya bahan baku berasal dari material 
tumbuhan dan hewan. Ada juga beberapa yang 

berasal dari produk samping atau limbah industri 

pertanian atau peternakan. Bahan8bahan tersebut 

bisa berasal dari lokasi pembudidaya atau 

didatangkan dari luar. 

Kandungan gizi pakan yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah jenis dan jumlah nutrisi yang 
terdapat dalam pakan. Dalam praktiknya nutrisi dari 

pakan ini dibutuhkan oleh ikan untuk tumbuh dan 

berkembang, termasuk di dalamnya mengganti sel8
sel yang rusak serta menghasilkan tenaga dalam 

aktivitasnya sehari8hari. Kebutuhan nutrisi pakan 

ini tidaklah sama antara jenis ikan yang satu dan 

yang lainnya. Kebutuhan nutrisi ikan karnivora 

berbeda jauh dengan kebutuhan nutrisi ikan 

herbivora ataupun kebutuhan nutrisi ikan omnivora. 

Jumlah nutrisi yang dibutuhkan tergantung pada 
ukuran tubuh, usia, dan kondisi ikan. Ikan8ikan 

dalam usia pertumbuhan dan dalam kondisi 

pemulihan akan membutuhkan nutrisi yang lebih 
lengkap dan jumlah yang lebih besar. Selain itu, 

kebutuhan nutrisi juga tergantung pada suhu air, 

kesediaan dan kualitas pakan alami yang terdapat 

dalam perairan tempat ikan hidup [2]. Jenis gizi 

yang sangat dibutuhkan oleh ikan meliputi protein 

(komponen utama pembentukan jaringan dan organ8
organ tubuh ikan), lemak (berfungsi sebagai sumber 

asam lemak dan energi atau sumber tenaga yang 

sangat penting untuk pertumbuhan dan 
kelangsungan hidup ikan dan membantu 

penyerapan vitamin yang larut dalam minyak, 

membantu pembentukan struktur biologis membran, 
serta mempengaruhi aroma dan tekstur pakan), serat 

(untuk menggemukkan ikan), air, dan abu [3]. 
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II.� METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian rekayasa atau 

pengembangan yaitu membangun basisdata fuzzy 
untuk menentukan jenis pakan ikan berdasarkan 

harga dan kandungan gizi bahan baku pakan 

menggunakan model Tahani. Alat pengembangan 
yang digunakan meliputi perangkat lunak Netbeans 

IDE 7.4 dengan database MySQL. 

��� �����-���2�.���"��.�

Variabel pada penelitian ini dibagi menjadi 2 

yaitu variabel �.0 " dan variabel � "0 "� 

�6� �����-��� �.0 "�� Variabel input terdiri 

dari variabel Fuzzy dan non fuzzy. Variabel 

fuzzy� � terdiri dari 2 variabel utama yaitu harga 

pakan dan kandungan gizi bahan baku pakan, akan 
tetapi terdapat 5 sub variabel dari kandungan gizi 

yaitu protein, lemak, serat, air dan abu. Sedangkan 

Variabel n�. fuzzy terdiri dari jenis ikan dan 

tipe pakan. 


6� �����-��� @ "0 "�� Variabel � "0 " berupa 

macam pakan ikan. 

1�� 2�./ �0 ��.�,�"��

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah: 

�6� �" #�� ?�"���" �: Studi literatur dilakukan 

menggunakan berbagai macam literatur yang 

berhubungan dengan basis data fuzzy dengan 

mempelajari, meneliti, dan menelaah berbagai 

��"���" �����"���" ��� dari perpustakaan yang 

bersumber dari buku8buku, teks, jurnal ilmiah, 

situs8situs di �."��.�", dan bacaan8bacaan yang 

terkait dengan objek penelitian seperti jenis ikan, 
pakan ikan, bahan baku pakan dan harga pakan ikan. 


6� Wawancara: dilakukan secara langsung 

dengan orang–orang yang terkait dengan objek 
penelitian, dalam hal ini dengan pegawai dinas 

peternakan dan perikanan yaitu Bapak Sutrisno 

(Kepala Bidang Perikanan Dinas Peternakan dan 
Perikanan Kabupaten Banyumas) dan kepada 

beberapa pegawai dinas peternakan dan perikanan 

Kabupaten Banyumas di Balai Benih Ikan. 

�6�  Observasi: pengumpulan data ini dilakukan 
dengan cara pengamatan secara langsung di Balai 

Benih Ikan Kabupaten Banyumas untuk 

mendapatkan data mengenai jenis ikan dll. 

'6�  Dokumentasi. Dokumentasi dilakukan 

dengan cara mengambil data statistik pakan ikan, 

bahan baku dan harga pakan di Dinas Peternakan 

dan Perikanan Kabupaten Banyumas serta dari hasil 
penelitian [4]. 

4�� ��$�0�2�./��-�./�.���!"���

Tahap pengembangan sistem meliputi beberapa 
tahap diantaranya analisis kebutuhan, desain 

program, pengkodean, pengujian dan implementasi 

sistem (Gambar 1). 

 
Gambar 1. Metode pengembangan sistem dengan 

Model A�"������ 

�6���.���!�!� :�- " $�.:  Kebutuhan sistem 

diambil dari variabel – variabel kandungan gizi 

seperti protein, serat, lemak, air dan abu dan 

variabel harga.�

2)  ,�!��.	  Pada tahap ini dilakukan 

perancangan sistem yang terdiri dari diagram alir 
untuk admin (Gambar 2), pengguna(Gambar 3), dan 

basis data fuzzy (Gambar 4). 
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Gambar 2. )��&3$��" untuk Admin 

 

 

 

Gambar 3. )��&3$��" untuk Pengguna 

 

 

Gambar 4. )��&3$��" Basis Data Fuzzy 

 

3)  2�./7�#��.	� Tahap ini adalah tahap dimana 
desain sistem diterjemahkan ke dalam bahasa 

komputer, dengan menggunakan bahasa 

pemrograman java serta pengkodean = ��+, yaitu 

membuat !3��0"� = ��+ untuk menangani proses 
� **+��7�!� dan menentukan nilai keanggotaan untuk 

masing–masing himpunan. 

'6��2�./ B��.	  Tahap ini dilakukan proses 

pengujian terhadap sistem apakah sudah sesuai 

dengan desain dan perancangan.�

�6����0����."�!�	  Pada tahap ini digunakan oleh 

pihak terkait dalam hal ini para peternak ikan.�

III.�HASIL DAN PEMBAHASAN 

��� �.���!�!�:�- " $�.�

1)  ,�"�� ��.�!� 2�7�.�� %��/�� #�.� :�.# ./�.�

9�*�:  Terdapat 2 variabel �.0 " dalam penelitian ini 

yaitu variabel harga pakan dan variabel kandungan 

gizi, akan tetapi terdapat 5 sub variabel dari 

kandungan gizi yaitu protein, lemak, serat, kadar air 

dan kadar  abu. Data jenis pakan beserta harga per 
kilogram dan kandungan gizinya tersaji pada Tabel 

I dan II. 

TABEL I 

TABEL DATA JENIS PAKAN BUATAN, HARGA 

PER KILOGRAM DAN KANDUNGAN GIZI 

No 
Jenis 

Pakan 

Harga/kg 

(Rp) 

Kandungan Gizi (%) 

Protein Lemak Serat 
Kadar 

Air 

Kadar 

Abu 

1 Pellet 00 16.000 41 6 2,5 11 16 

2 Pellet 01 16.000 41 6 2,5 11 16 

3 PF 500 17.000 41 6 2,5 11 16 

4 PF 800 16.000 40 5 6 10 16 

5 PF 1000 15.000 40 5 6 10 16 

6 78181 11.000 40 5 6 10 16 

7 781 10.000 27 4 5 12 12 

8 788 8.500 27 4 5 12 12 

9 789 8.500 20 4 6 12 12 

10 FF 999 12.000 27 4 5 12 12 

 

TABEL II 

TABEL DATA JENIS PAKAN ALAMI, HARGA PER 

KILOGRAM DAN KANDUNGAN GIZI 

No Jenis Pakan 
Harga/kg 

(Rp) 

Kandungan Gizi (%) 

Protein Lemak Serat 
Kadar 

Air 

Kadar 

Abu 

1 Bekicot 12.000 12 1 0 79 3 

2 Keong Emas 8.000 16,1 1,4 0 79 3,2 

3 Ikan Rucah 5.000 70,41 10 0 8 18 

4 Dedak Halus 4.500 13,3 2,4 9,4 13 9 

5 Cacing Sutera 35.000 37,68 13,28 14,1 90,6 11 

6 Plankton Moina 0 37.68 13,29 14,1 90,6 11 

7 Eggyolk 13.000 36,3 5,5 58,2 0 4,74 

8 Infusoria 0 36,3 5,5 58,2 0 4,74 

9 Zooplankton 0 42,65 8 2,58 94,78 4 

10 Plankton 

Daphnia 

0 42,65 8 2,58 94,78 4 
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11 phytoplankton 0 42,65 8 2,58 94,78 4 

12 Detritus 0 42,65 8 2,58 94,78 4 

13 Ganggang 0 42,65 8 2,58 94,78 4 

14 Plankton 

Artemia 

0 55 18,9 0 81,9 7,2 

15 Daun Talas 1000 4,1 2,1 0,75 77,2 8,53 

16 Daun Singkong 1000 6,8 1,2 1,2 77,2 0 

17 Daun Pepaya 1000 8 2 2,1 75,4 0 

18 Daun 

Kangkung 

1500 3 0,3 3,1 89,7 0 

19 Daun Sente 1000 4,1 4,1 0,72 12,5 8,53 

 

2)  ) ./!��:��.//�"��.������-���) **+	   

��� #�����������������$�	��������	�� 
Variabel harga dibagi menjadi 3 kategori yaitu 

Murah, Sedang dan Mahal, seperti pada Gambar 

5 dengan fungsi fuzzy tersaji pada persamaan 1, 

2, dan 3. 

 
Gambar 5. Fungsi keanggotaan variabel harga 
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 � �� ���������������� � ��������������������� � ����� � � � ������� ���������������� � �����  …1) 
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 ��� �� ������ � ������!���� � "#������������������� � ���� � � � �����$%������$%���������� � ����� � � � "#����������...2) 

��������	�&
�� 
 ��� ������������������������������������������ � ������������$%��������� � ����� � � � "#����� ������������������������������������������ � "#���…3) 

 

���#������ ����������� $�	������ ���������� �� ��

�	����� 
Variabel protein dibagi menjadi 2 kategori yaitu 

Rendah dan Tinggi, seperti pada Gambar 6 

dengan fungsi fuzzy tersaji pada persamaan 4 

dan 5. 

 

Gambar 6. Fungsi keanggotaan variabel protein 
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 ��� �������������������������� � "+�,-���+�,-��$ � " � � � .�,/��� ���������������� � .�,/� …4) 

 

�'�(!�)�0)���)
�� 
 ��� ��������������������� � "��$+�,-��$ � " � � � .�,/��� ������������������ � .�,/� …5)�
 

��� #������ ����������� $�	������ ���������� �� ��

��
�� 
Variabel lemak dibagi menjadi 2 kategori yaitu 

Rendah dan Tinggi, seperti pada Gambar 7 

dengan fungsi fuzzy tersaji pada persamaan 6 

dan 7. 

 
Gambar 7. Fungsi keanggotaan variabel lemak 
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 ��� ��������������������������� � �,"��,4��5��,4���,$ � ��," � � � ��,6��� ������������������������ � ��,6� …6) 

 

�1�2�30)���)
�� 
 ��� �������������������������� � �,"5��,$��,4���,$ � �," � � � ��,6��� ������������������������� � ��,6�…7)�
 

���#������ ����������� $�	������ ���������� �� ��

��	�� 
Variabel serat dibagi menjadi 2 kategori yaitu 
Rendah dan Tinggi, seperti pada Gambar 8 

dengan fungsi fuzzy tersaji pada persamaan 8 

dan 9. 

 
Gambar 8. Fungsi keanggotaan variabel serat 
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������!0)���)
�� 
 ��� ��������������������������������� � �,.#5��,+%%�,7����,+% � �,.# � � � #�,8��� �������������������������� � #�,8� …9) 

��� #������ ����������� $�	������ ���������� �� ��

����	���	 
Variabel kadar air dibagi menjadi 2 kategori 
yaitu Rendah dan Tinggi, seperti pada Gambar 9 

dengan fungsi fuzzy tersaji pada persamaan 10 

dan 11. 

 
Gambar 9. Fungsi keanggotaan variabel kadar air 
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 ��� ����������������������� � �5��4-,+��� � � � � � 6/,.��� �������������������� � 6/,.� …11) 

 

��� #������ ����������� $�	������ ���������� �� ��

����	���� 
Variabel kadar abu dibagi menjadi 2 kategori 
yaitu Rendah dan Tinggi, seperti pada Gambar 

10 dengan fungsi fuzzy tersaji pada persamaan 

12 dan 13. 

 
Gambar 10. Fungsi keanggotaan variabel kadar abu 

 

�9����:;�*����	
�� 
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 ��� �������������������� � "5�$���$ � " � � � ���� ���������������� � �� …13)�
 

3)  5 ��	 Terdapat 8 Variabel yang digunakan 

dalam penelitian ini, 6 variabel fuzzy dan 2 variabel 

non fuzzy. Untuk variabel fuzzy, 5 variabel terbagi 
menjadi 2 himpunan fuzzy dan 1 variabel terbagi 

menjadi 3 himpunan fuzzy sehingga total rule yang 

dibentuk untuk variabel fuzzy 2
5
*3 = 96. Terdapat 2 

variabel non fuzzy, 1 variabel dibagi menjadi 3 

kategori dan 1 variabel lagi dibagi menjadi 2 

kategori, sehingga total rule yang dibentuk untuk 

variabel non fuzzy 3*2 = 6. Dari variabel fuzzy dan 

variabel non fuzzy, total rule yang dibentuk yaitu 

96*6 = 576 rule. Beberapa rule ditampilkan pada 
Tabel III. 

TABEL III 

KUMPULAN�5�?C�

No 5 ���

1 IF Harga = Murah AND Protein = Rendah AND 
Lemak = Rendah AND Air = Rendah AND Abu = 

Rendah AND Serat = Rendah AND Tipe Pakan = 

Alami AND Jenis Ikan = Lele THEN Plankton 

Moina, Keong Emas, Bekicot 

2 IF Harga = Sedang  AND Protein = Rendah AND 

Lemak = Rendah AND Air = Rendah AND Abu = 

Rendah AND Serat = Rendah AND Tipe Pakan = 

Alami AND Jenis Ikan = Lele THEN Bekicot, Keong 

Emas 

3 IF Harga = Mahal AND Protein = Rendah AND 

Lemak = Rendah AND Air = Rendah AND Abu = 

Rendah AND Serat = Rendah AND Tipe Pakan = 

Alami AND Jenis Ikan = Lele THEN Cacing sutera 

4 IF Harga = Murah AND Protein = Tinggi AND 

Lemak = Rendah AND Air = Rendah AND Abu = 

Rendah AND Serat = Rendah AND Tipe Pakan = 

Alami AND Jenis Ikan = Lele THEN Plankton 

moina, Keong Emas, Bekicot 

5 IF Harga = Murah AND Protein = Rendah AND 

Lemak = Tinggi AND Air = Rendah AND Abu = 

Rendah AND Serat = Rendah AND Tipe Pakan = 

Alami AND Jenis Ikan = Lele THEN Plankton 

Artemia, Plankton Moina, Keong Emas, Bekicot 

��

��

� 

 

576 IF Harga = Murah AND Protein = Rendah AND 

Lemak = Tinggi AND Air = Rendah AND Abu = 

Tinggi AND Serat = Tinggi AND Tipe Pakan = 

Buatan AND Jenis Ikan = Gurameh THEN Pelet 00, 

Pelet 01, PF 500, PF 800, PF 1000, 78181, 781, 788, 

789, FF 999 

 

1�� 2���.3�./�.�,�"�-�!��
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Perancangan #�"�-�!� untuk penelitian ini 
mengacu pada data – data yang telah dikumpulkan 

dan dianalisis. Kemudian dilakukan pembuatan 

gambaran umum dari relasi antar tabel yang akan 

dibuat sehingga tercipta #�"�-�!� yang sesuai 

dengan kebutuhan sistem. 

�6� ��-��� ���.	� � Tabel ini berfungsi 

menampung data – data yang digunakan admin 

untuk ��/�. antara lain  !��.��� dan 0�!!&��# 

seperti pada Tabel IV. 

 

TABEL IV 

TABEL ADMIN�

Nama )���# Tipe Panjang 2�����+�:�+�

Id Int 3 Ya 

username Varchar 30  

password Varchar 30  


6� ��-��� ��.�!� 2�7�.	� Tabel ini berfungsi 

menampung seluruh data pakan ikan baik yang 
alami maupun buatan. Tabel ini juga menyimpan 

seluruh data kandungan gizi pakan antara lain 

protein, lemak, serat, kadar abu dan kadar air seperti 
pada Tabel V. 

TABEL V 

TABEL JENIS PAKAN�

Nama )���# Tipe Panjang 2�����+�:�+�

kode_pakan Varchar 5 Ya 

kode_tipe Varchar 5  

nama_pakan Varchar 20  

harga Double 10  

protein Double 5  

lemak Double 5  

serat Double 5  

kadar_air Double 5  

kadar_abu Double 5  

�6� ��-��� ��.�!� �7�.	� � Data dalam tabel ini 
adalah data jenis ikan seperti kode ikan, nama jenis 

ikan dan keterangan (Tabel VI). 

TABEL VI 

TABEL JENIS IKAN�

Nama )���# Tipe Panjang 
2�����+�

:�+�

kode_jenis_ikan Int 30 Ya 

nama_jenis Varchar 20  

Keterangan Varchar 50  

'6� ��-��� ��0�� 2�7�.	� � Tabel ini berfungsi 

untuk menampung data tipe pakan. Terdapat 2 tipe 
pakan yaitu alami dan buatan, seperti pada Tabel 

VII. 

TABEL VII 

TABEL TIPE PAKAN�

Nama )���# Tipe Panjang 
2�����+�

:�+�

kode_tipe Varchar 5 Yes 

nama_tipe Varchar 10  

�6� ��-��� 5 ��� �7�.D2�7�.	� � Tabel ini 

menampung data jenis ikan dan data jenis pakan 

dan berguna untuk mempermudah dalam seleksi 
jenis pakan dengan jenis ikan (Tabel VIII). 

 

TABLE VIII 

5�?C IKAN_PAKAN 

Nama )���# Tipe Panjang 2�����+�:�+�

Id Int 3 Yes 

kode_pakan Varchar 5  

kode_jenis_ikan Int 30  

 


6� 5���!�� �."��� ��-��	� � Relasi antar table 

disajikan pada Gambar 11.  

 
Gambar 11. Relasi antar tabel #�"�-�!� 

4�� ��0����."�!��

No more than 3 levels of headings should be used.  

All headings must be in 10pt font.  Every word in a 

heading must be capitalized except for short minor 
words as listed in Section III8B. 

1)� )�����"���	��)��� Utama ini adalah ���� 

yang tampil saat pertama kali aplikasi dijalankan. 

Dalam ���� utama ini terdapat 0�.��� ��/�. yang 

digunakan admin untuk melakukan ��/�. kedalam 

aplikasi. Bagi pengguna yang bukan admin bisa 

langsung melakukan pencarian jenis pakan ikan 

dengan mengklik menu cari pakan ikan. Untuk 
melakukan ��/�., admin perlu memasukan 

 !��.��� dan 0�!!&��# dengan benar (Gambar 12). 
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Gambar 12. Tampilan ���� utama dengan 0�.�����/�. 

�

2)� )���� 4���� ��.�!� 2�7�.	� � )���� cari jenis 

pakan merupakan ���� yang digunakan pengguna, 

baik admin maupun yang bukan admin untuk 
mendapatkan informasi jenis pakan ikan sesuai 

dengan kriteria tertentu. Ada beberapa pilihan 

kriteria yang dimasukan, seperti harga pakan 
(murah, sedang atau mahal), kandungan gizi protein, 

lemak, serat, kadar abu, kadar air (rendah atau 

tinggi) dan tipe pakan (alami atau buatan) serta 

pilihan operator yang akan digunakan dalam 

perhitungan fuzzy (�.# atau ��). Dari kriteria yang 
dimasukkan maka akan didapat hasil berupa 

informasi jenis pakan ikan yang sesuai dengan 

kriteria tersebut. Hasil akan ditampilkan pada tabel 
yang ada di ���� cari jenis pakan beserta derajat 

keanggotaan dari setiap kategori (Gambar 13). 

�
Gambar 13. Tampilan ���� cari jenis pakan 

�

Gambar 13 menjelaskan langkah – langkah 

pengguna dalam mengoperasikan aplikasi. Pertama, 
pengguna akan memasukkan kriteria harga pakan 

(murah, sedang atau mahal), operator yang 

digunakan (�.# atau ��), kandungan protein (rendah 

atau tinggi), kandungan lemak (rendah atau tinggi), 
kadar air (rendah atau tinggi),  kadar abu (rendah 

atau tinggi), serat (rendah atau tinggi), tipe pakan 



152          ����������	�
��
����������������������������
�������������������� !"���#�$��%���� &��!�"����'��(��� 
 

(alami atau buatan) dan jenis ikan (lele, nila atau 

gurameh). Kemudian ketika tombol proses diklik, 

aplikasi akan menjalankan proses #�"�-�!�� fuzzy, 

hingga didapat rekomendasi jenis pakan ikan sesuai 

kriteria tersebut dan tampilkan pada tabel aplikasi 
beserta derajat keanggotaannya. Proses #�"�-�!� 

fuzzy seperti berikut : 

a.� Memasukkan kriteria kandungan gizi, harga, 

jenis ikan dan tipe pakan, sebagai contoh :  

IF harga = mahal AND protein = rendah AND 
lemak = rendah AND kadar air = tinggi AND 

kadar abu = rendah AND serat = tinggi AND 

tipe pakan = alami AND jenis ikan = lele THEN 
Cacing Sutera 

b.� Penentuan himpunan fuzzy dan derajat 

keanggotaan untuk masing8masing variabel yaitu: 

�� Variabel harga 
Harga Cacing Sutra per kg = 35000, sehingga 

 

���������	�&
�� 
  �� ����������������������������������������������� � ������ − �����"#��� − ����� � ����� � � � "#����� ������������������������������������������������ � "#���  

Hasil perhitungan derajat keanggotan 
µ
HargaMahal : 

µHargaMahal[35000] = 1 

�� Variabel protein 

Protein Cacing Sutera = 37.68% 

��'�(!�)�*����	
�� 
  �� ����������������������������������� � ".�,/� − �.�,/� − " � " � � � .�,/��� ����� � .�,/� 

Hasil perhitungan derajat keanggotan 
µProteinRendah :  

µ
ProteinRendah[37,68] = 

(+�,-��–�$+,?�)(+�,-��–�$)  = 
$7,+$?+,-� 

           =  0,486 

�� Variabel Lemak 

Lemak Cacing Sutera = 13,29% 

��1�2�3*����	
�� 
  ��� ���������������������������������������� � �,"��,6� − ���,6� − �," � ����," � � � ��,6��� ������������������������������������������ � ��,6� 

Hasil perhitungan derajat keanggotan 
µ
LemakRendah :  

µLemakRendah[13,29] = 
(��,4��–��$,74)(��,4��–��,$) 
 %,?���,? 

           = 0,302 

�� Variabel Kadar Air 

Kadar Air Cacing Sutera = 90,6% 

��9����:)�0)���)
�� 
  �� ������������������������������ � �� − �6/,.� − � � � � � � 6/,.��� ���������������������������� � 6/,.� 

Hasil perhitungan derajat keanggotan 
µ
KadarAirTinggi :  

µ
KadarAirTinggi [90,6] = 

(4�,?�–��)(4-,+��–��) 
            = 0,952 

�� Variabel Kadar Abu 

Kadar Abu Cacing Sutera = 11% 

��9����:;�*����	
�� 
  �� ��������������������� � "�� − ��� − " � " � � � ����� ���������������������� � �� 

Hasil perhitungan derajat keanggotan 
µ
KadarAbuRendah :  

µ
KadarAbuRendah [11] = 

(���–���)(���–�$)  

             = 0,467 

�� Variabel Serat 

Serat Cacing Sutera = 14,1% 

�����!0)���)
�� 
  ��� �������������������������������������� � �,.#� − �,.##�,8�� − �,.# � �,.# � � � #�,8��� ����������������������������������� � #�,8� 

�
Hasil perhitungan derajat keanggotan 
µ
SeratTinggi :  

µ
SeratTinggi [14,1] = 

(�-,�–��,+%)(%�,7�–��,+%) 
     = 0, 232 

3)� )���� �#��.	� � )��� admin merupakan 

���� yang muncul ketika pengguna berhasil 

memasukan  !��.��� dan 0�!!!&��# dengan benar. 

Pada ���� admin terdapat beberapa menu seperti 
jenis pakan, jenis ikan, � �� ikan ke pakan dan menu 

��/� ". Pada setiap menu kecuali menu ��/� ", 

admin dapat melakukan aksi seperti �.!��"�� C#�"��
4�.3�� dan ,���"� pada data yang ada (Gambar 14). 
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�
Gambar 14. Tampilan )��� Admin 

 

'6� )���� �#��.� ��.�!� 2�7�.	� � )��� admin 

jenis pakan berisi data – data jenis pakan yang 

telah dimasukan oleh admin. Selain dapat 
memasukan data jenis pakan yang baru, admin 

juga dapat merubah dan menghapus data jenis 

pakan yang ada (Gambar 15). Terdapat 9 

masukan yang harus admin isi, antara lain kode 

pakan, jenis pakan, tipe pakan, harga, protein, 
lemak, serat, air dan abu.�

�
Gambar 15. Tampilan ���� admin jenis pakan 

�

5)� )�����#��.���.�!��7�.	��)��� admin jenis 

ikan berisi data – data jenis ikan, seperti ikan lele, 
nila dan gurameh. Seperti halnya pada �����admin 

jenis pakan, admin juga dapat merubah, menghapus 

dan memasukan jenis ikan yang baru. Terdapat 3 

masukan yang dapat admin isi yaitu kode jenis ikan, 
nama jenis ikan dan keterangan (Gambar 16). 

�
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Gambar 16. Tampilan ���� admin jenis ikan 

�

6)� )���� �#��.� 5 ��� �7�.D2�7�.	� � )����

admin � ��� ikan ke pakan dimaksudkan sebagai 

���� bantuan yang digunakan admin untuk 

menentukan jenis pakan tertentu untuk jenis ikan 

tertentu. )��� ini berisi kode jenis pakan dan kode 

jenis ikan, yang masing – masing kode merupakan 

penghubung ����# tertentu. Kode jenis ikan diambil 

dari data jenis ikan dan kode jenis pakan diambil 

dari data jenis pakan (Gambar 17). 

�

�

Gambar 17.����0���.�Form��#��.�Rule��7�.D2�7�.�

 

IV.�PENUTUP 

���:�!��0 ��. 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, 

maka didapat kesimpulan bahwa aplikasi pencarian 

jenis pakan ikan dapat membantu pengguna dalam 

mencari rekomendasi jenis pakan berdasarkan 

kriteria tertentu seperti harga, kandungan gizi bahan 

baku pakan, tipe pakan dan jenis ikan. 
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1.�����.  

Beberapa saran yang dapat disampaikan untuk 

pengembangan aplikasi ini adalah: 

1.�Aplikasi ini dapat dikembangkan menjadi 

berbasis &�- atau ��-����

2.�Menambahkan variabel umur ikan sebagai salah 

satu variabel �.0 " 
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